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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis tentang Strategi Pendidik Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca 
Al-Qur'an Siswa di TPA Babur Rahman Katimbang, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba. 
Pokok permasalahan yang diteliti adalah: (1) Bagaimana strategi pendidik dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur'an siswa di TPA Babur Rahman Katimbang Kec. Gantara Kab. 
Bulukumba. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Dalam pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Analisis data melalui display dan verifikasi data serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan pendidik dalam 
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an peserta didik adalah strategi mengidentifikasi 
kemampuan awal peserta didik, ekspositori, strategi pembelajaran privat, kerjasama antara pendidik 
dan koordinasi pendidik dengan orang tua/wali peserta didik. Strategi ini efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Alquran siswa. Ditandai dengan peningkatan bacaan setiap bulannya. 
 

Kata Kunci: Strategi Pendidikan, Keterampilan Membaca Al-Qur’an 

ABSTRACT 
This study analyzes the Strategies of Educators in Improving Students' Reading Skills of the Qur'an at 
TPA Babur Rahman Kaimbang, Gantarang District, Bulukumba Regency. The main problems studied are: 
(1) What is the strategy of educators in improving students' reading skills of the Qur'an at TPA Babur 
Rahman Kaimbang Kec. Gantara Kab. Bulukumba. This research is a field research, the type of qualitative 
research using a descriptive research approach. In collecting data using the method of documentation, 
observation, and interviews. Data analysis through display and data verification and drawing conclusions. 
The results showed that the strategies used by educators in improving students' reading skills of the 
Qur'an were strategies to identify students' initial abilities, expository, private learning strategies, 
collaboration between educators and coordination of educators with parents/guardians of students. This 
strategy is effective in improving students' reading ability of the Koran. Marked by an increase in readings 
every month. 
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PENDAHULUAN   
Lembaga pendidikan di-selenggarakan untuk mewariskan dan mengembangkan 
pengetahuan, ke-terampilan serta keahlian. Lembaga pendidikan yang dimaksud yaitu, 
lembaga pendidikan formal (sekolah), informal (keluarga) dan nonformal (masyarakat). 
Lembaga pendidikan ini saling bersinergi dalam mendukung terwujudnya tujuan 
pendidikan sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 3: Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.1 Undang-undang tersebut menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah suatu proses dalam upaya membangun manusia dan salah satu 
lembaga pendidikan yang dapat mewujudkan hal tersebut adalah pendidikan 
nonformal. Salah satu pendidikan nonformal yang ada dalam masyarakat adalah Taman 
Pendidikan al-Qur’an (TPA). TPA diselenggarakan untuk memberikan pengajaran 
membaca, menulis, dan memahami al-Qur’an serta memahami dasar-dasar agama Islam 
pada anak. Umat Islam diperintahkan untuk pandai membaca al-Qur’an dengan fasih 
sesuai dengan kaidah bacaan ilmu tajwid, setelah itu memahami arti atau kandungan 
ayat agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa terlaksana jika 
umat Islam mau membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan karena menuntut ilmu 
memang menjadi kewajiban dalam agama Islam. Keyakinan akan kebenaran al-Qur’an 
merupakan bagian dari rukun iman. Al Qur’an memiliki jaminan kemurnian dan 
pemeliharaan dari Allah SWT. Oleh karena itu, isi kandungannya tidak diragukan lagi. 

Mengingat pentingnya peran al- Qur’an bagi kehidupan manusia maka pengenalan al-
Qur’an mutlak diperlukan. Langkah pertama adalah harus pandai membacanya. 
Berdasarkan dari wahyu yang pertama turun kepada Rasulullah SA W , secara tersirat 
dalam perintah membaca mengandung arti bahwa dengan membaca manusia akan 
memperoleh ilmu pengetahuan dan memberi motivasi kepada manusia agar mencari 
dan menggali ilmu pengetahuan dari al-Qur’an. Kemampuan membaca al-Qur’an 
merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan kandungan 
al-Qur’an, sehingga peningkatan keterampilan membaca al-Qur’an sudah menjadi 
tuntutan dan kebutuhan vital. Tujuannya agar tercipta tujuan pendidikan Islam yaitu 
manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak yang mulia serta terbentuknya generasi 
Qur’ani. Jika pendidikan al-Qur’an terus dikembangkan secara berkesinambungan maka 
nilai- nilai al-Qur’an pun akan membumi di masyarakat.   

Kurikulum TPA yang disusun oleh Kementrian Agama dijelaskan bahwa tujuan 
diadakannya TPA agar peserta didik/santri dapat terbiasa membaca al- Qur’an dengan 
lancar dan fasih serta memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah dan 
ilmu tajwid, mereka juga dapat mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan 
istimewa dan pedoman utama, kemudian peserta didik juga dapat mengerjakan shalat 
lima waktu, menghafal juz 30 dan  Al-Qur’an merupakan sumber pedoman yang 
pertama yang berisi kandungan ajaran-ajaran yang lengkap tentang keimanan, ahlak 
mulia, aturan ibadah, hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 

 
1 1Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS: Sistem 

Pendidikan Nasional. Cet. II; (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h.4.  
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manusia, serta segala yang berhubungan dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu, 
setiap manusia sangat penting untuk memahami al-Qur’an. Dua sumber penting bagi 
pemeluk Islam yaitu al-Qur’an dan hadis, maka pengenalan agama Islam melalui dua 
sumber tersebut harus dilakukan sedini mungkin.  

Permasalahan yang terjadi masih banyaknya peserta didik yang tingkat kemampuan 
membaca al-Qur’an yang masih sangat rendah. Padahal, terdapat banyak Taman 
Pendidikan al-Qur’an yang dapat dijangkau oleh peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan observasi penyebab masalah ini. Dari hasil observasi doa harian serta dapat 
menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan benar. Namun, kenyataannya pada 
masyarakat masih banyaknya peserta didik yang belum dapat membaca al-Qur’an 
dengan baik dan benar, ditemukan kurangnya strategi pendidik dalam proses 
pembelajaran. Dunia pendidikan dituntut mampu memberikan kontribusi nyata, berupa 
peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Dengan 
demikian, inovasi dan kreativitas para pendidik sebagai ujung tombak dituntut untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dalam masyarakat.  

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan selain pengembangan 
kurikulum, upaya lain yang tidak kalah penting yaitu melalui perbaikan proses kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan inti dalam kegiatan pendidikan karena 
hal itu dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Pendidik adalah suatu 
komponen yang besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan peserta didik 
kepada tiga jenis domain sesuai Taksonomi Bloom2, yaitu: (1) ranah proses berfikir 
(cognitive domain), (2) ranah ketrampilan (psychomotor domain), dan (3) ranah nilai 
atau sikap (affective  domain).  

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan kemampuan 
baru kepada peserta didik. Karena pembelajaran adalah sebuah proses maka semestinya 
ada strategi yang harus dilakukan agar penambahan informasi dan kemampuan baru itu 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Selain hal tersebut, H. Abd. Rahman Getteng 
mengemukakan bahwa: Derajat kualitas pendidikan guru ditentukan oleh tingkat 
kualitas semua komponen yang masing-masing memberikan kontribusi terhadap sistem 
pendidikan guru secara keseluruhan. Komponen-komponen tersebut adalah siswa calon 
guru, pendidik, pembimbing, kurikulum, strategi pembelajaran, media instruksional, 
sarana, dan prasarana, waktu dan ketersediaan dana. 

Berdasarkan pandangan tersebut, maka makna dari komponen strategi pembelajaran 
adalah langkah-langkah yang terencana dan bermakna luas dan mendalam serta 
berdampak jauh ke depan dalam menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan 
dan kemauannya sendiri dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar. 
Al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
menyempurnakan ajaran-ajaran yang ada sebelumnya. Al- Qur’an diperuntukkan untuk 
seluruh makhluk di alam ini. Umat Islam harus bisa membacanya dengan baik dan 
benar sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid. Apabila terjadi kesalahan huruf dalam 
bacaannya akan terjadi kesalahan arti. 3 

 
3Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 11.  
3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. II; Yogyakarta: Grha Guru, 

2009), h. 3 
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Pendidik pada Tapan Pendidikan al-Qur’an diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an. Keberhasilan pendidik dalam 
menerapkan strategi pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan membaca al-
Qur’an peserta sebagai modal dasar peserta didik dalam mengkaji al-Qur’an pada masa 
yang akan datang.  

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) Babur Rahman Ketimbang, Kecamatan Gantarang, 
Kabupaten Bulukumba sebagai TPA dengan jumlah peserta didik serta masyarakat dan 
sosial budaya, terbanyak di Kecamatan Gantarang dan sering mewakili Kabupaten 
Bulukumba dalam Festival Anak Shaleh (FASI) ketingkat Nasional menyebabkan 
peneliti mengkaji strategi yang diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran 
agar menjadi contoh untuk Taman Pendidikan al-Qur’an yang lain. Bagaimana 
efektivitas strategi pendidik dalam meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an 
peserta didik di TPA Babur Rahman Katimbang Kec. Gantarang Kab. Bulukumba?  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Dalam mengumpulkan data 
menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan pendidik dalam meningkatkan 
keterampilan membaca al-Qur’an peserta didik adalah strategi identifikasi kemampuan 
awal peserta didik, strategi pembelajaran ekspositori, privat, kerjasama antar pendidik 
dan koordinasi pendidik dengan orang tua/wali peserta didik. Strategi ini efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca al- Qur’an peserta didik. Ditandai dengan adanya 
peningkatan bacaan setiap bulannya.  

METODE PENELITIAN 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek yang diteliti 
secara sengaja dan sistematis.4 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh TPA Babur Rahman 
Katimbang dalam meningkatkan keterampilan membaca al- Qur’an. Wawancara, 
menurut Esterberg dalam Sugiona bahwa wawancara adalah a meeting of  two persons to 
exchange information and idea through question and responses,  resulting in 
communication and joint construction of meaning about a particular5. Agar proses 
wawancara dengan informan berlangsung secara luwes dan kondusif, pewawancara 
telah memperhatikan keadaan informan yang diwawancarai. Informan yang 
diwawancarai adalah kepala unit TPA dan pendidik TPA Babur Rahman Katimbang 
mengenai strategi yang diterapkan dalam pembelajaran. Dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat agenda dan sebagainya. Dokumen yang dijelaskan 
sebagai sumber data penelitian ini meliputi sejarah pendirian, keadaan pendidik dan 
peserta didik, semua yang terkait dengan struktur organisasi, sarana dan prasarana serta 
hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan membaca al-Qur’an peserta 
didik TPA Babur Rahman Katimbang.  

 
4 Winarno Surakhmat, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), h. 100.  
5Sugiona, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, Cet. 26, 

(Bandung: Alfabeta, 20017), h. 317.  
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih ditekankan 
dalam bentuk komunikasi secara langsung, meskipun wawancara itu bisa dilakukan 
tanpa tatap muka. Dalam hal ini penulis memberikan pertanyaan- pertanyaan kepada 
informan dengan cara terstruktur dan non struktur.  

Penelitian tentang strategi pendidik dalam meningkatkan keterampilan membaca al-
Qur’an peserta didik di TPA Babur Rahman Katimbang ini adalah sebuah penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan cara wawancara kepada responden. Keseluruhan data yang 
terkumpul dianalisis. Analisis data merupakan upaya dalam rangka mencari, 
mengidentifikasi dan mensistematisasi catatan dari observasi langsung, wawancara, dan 
dokumen-dokumen yang ada untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
masalah yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Oleh 
karena itu, kegiatan analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan setelah proses 
pengumpulan data di lapangan selesai dan sudah dianggap lengkap. Analisis dilakukan 
dengan membandingkan maupun menghubung- hubungkan antara satu informasi 
dengan informasi lainnya. Dengan cara semacam ini peneliti dapat mengembangkan 
pelacakan dan penjelajahan lebih lanjut terhadap data yang diperlukan.  

Analisis data berikutnya dilanjutkan ketika penelitian membuat catatan hasil temuan ke 
dalam buku catatan lapangan. Data tersebut diklarifikasi sesuai dengan permasalahan 
dan tujuan penelitian, kemudian diberi pengkodean sehingga memudahkan peneliti 
dalam menganalisis secara keseluruhan. Penelitian analisis secara keseluruhan 
dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data di lapangan dinyatakan rampung dan 
data diperlukan sudah lengkap. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif semua data hasil temuan di lapangan. Data yang telah dikumpulkan diolah 
dengan analisis kualitatif proses pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan 
Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan 
data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Reduksi Data, 
mereduksi data berarti merangkul, meneliti hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data 
selanjutnya.  

Penyajian Data, setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.  Verifikasi data adalah upaya 
untuk mendapatkan kepastian apakah data tersebut dapat dipercaya keasliannya atau 
tidak. Dalam verifikasi data diprioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat 
objektivitas serta adanya keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan sumber 
yang lainnya dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.  

PEMBAHASAN 

Strategi Pendidik dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca al- Qur’an 
Peserta Didik di TPA Babur Raahman Katimbang  

Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 
pendidik TPA Babur Rahman Katimbang menerapkan metode iqra’ dalam proses 
pembelajaran dengan strategi sebagai berikut:  



Strategi	Pendidik	Dalam…	(Syam,	Halim	&	Nukman)| 6 

 

	

1.  Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik  
Pada proses penerimaan peserta didik baru, pendidik mengevaluasi kemampuan 
peserta didik dalam membaca al-Qur’an kemudian peserta didik dikelompokkan 
berdasrkan kemampuannya. Pengelompokan ini bertujuan agar pendidik mudah 
dalam menyampaikan materi pelajaran dan dapat mengentrol perkembangan 
peserta didik.  

2.  Ekspositori  
Pendidik menerangkan pokok-pokok pelajaran, mencontohkan bacaan al- Qur’an 
yang baik dan benar, kemudian pendidik membaca bersama para peserta didik, 
terakhir para peserta didik dites satu persatu dan disimak oleh semua peserta didik.  

3.  Privat  
Setelah pendidik membuka proses pembelajaran para peserta didik duduk 
berdasarkan kelompoknya. Setiap kelompok akan dibimbing oleh seorang pendidik 
kemudia menghadapi satu persatu peserta didik dalam menyetor bacaan.  

4.  Kerjasama antar pendidik  
Setiap pendidik berkoordinasi dengan pendidik yang lain mengenai perkembangan 
peserta didik, kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam belajar.  

5.  Koordinasi pendidik dengan orang tua/wali peserta didik  
Setiap bulan didakan pertemuan orang tua/wali peserta didik, pertemuan ini 
bertujuan agar terjalinkedekatan antara para pendidik dengan orang tua/wali 
peserta didik serta membicarankan tentang perkembangan peserta didik.  

 
Efektivitas Strategi Pendidik dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca al-
Qur’an Peserta Didik di TPA Babur Rahman Katimbang  

Strategi pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan di TPA Babur Rahman Katimbang 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti cukup efektif. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Masing-masing peserta didik dapat membaca al-Qur’an rata-rata satu 
halaman setiap kali pertemuan. Peningkatan bacaan peserta didik dapat dilihat pada 
pennjelasan sebagai berikut:  

Post test dilaksanakan pada Senin, 23 November 2020 dan Rabu, 25 November 2020. 
Adapun peserta didik yang tidak mengalami peningkatan bacaan karena pada saat pre 
test peserta didik tersebut baru saja berada pada halaman awal bacaan dan pada saat 
post test sudah berada ada halam akhir bacaan. Serta terdapat peserta didik yang jarang 
mengikuti proses pembelajaran.  

Keterampilan membaca al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kelancaran dan ketepatan dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah tajwid. Adapun kriteria yang digunakan dalam penilaian untuk 
mengetahui kualitas kemampuan baca al-Qur’an peserta didik seperti yang disampaikan 
oleh Ustadzah Baeti, S.Pd.I, bahwa: Kriteria yang digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik adalah kelancaran dan 
ketepatan bacaan al-Qur’an peserta didik. Membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
adalah membaca dengan tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid, baik dari sisi hukum 
bacaan, makharihul huruf dan sifatul huruf. Peserta didik yang kemampuan membaca 
al-Qur’annya dikategorikan meningkat akan dites kembali untuk evaluasi. Pada waktu 
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evaluasi peserta didik tidak hanya dituntut untuk lancar dan tepat dalam membaca al-
Qur’an, tapi juga harus bisa menjawab pertanyaan seputar tajwid sesuai dengan materi 
jilidnya dan hafalan surat pendek serta doa sehari-hari. Nah kriteria inilah yang 
digunakan sebagai acuan dalam setiap evaluasi pembelajaran al-Qur’an sehingga bisa 
mengetahui peningkatan kemampuan baca al-Qur’an peserta didik.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika peserta didik di tes dalam 
rangka evaluasi, kriteria yang digunakan oleh TPA Babur Rahman Katimbang dalam 
menentukan kualitas kemampuan baca al-Qur’an peserta didik adalah:  

1. Kelancaran peserta didik dalam membaca materi jilid atau al-Qur’an.  
2. Ketepatan peserta didik ketika membaca al-Qur’an dalam melafadzkan setiap huruf 

al-Qur’an yang dibaca (sifatul huruf dan makhorijul huruf).  
3. Kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an dengan tartil.  
4. Kebenaran dalam setiap bacaan yang mengandung hukum tajwid seperti hukum 

nun mati atau mim mati.  
5. Mampu menjawab setiap pertanyaan yang diberikan seputar ilmu tajwid.  
6. Mampu menghafalkan materi tambahan seputar surat-surat pendek, ayat- ayat 

pilihan, bacaan shalat dan doa sehari-hari sesuai dengan materi jilid yang diajarkan.  
7. Untuk peserta didik yang sudah menyelesaikan materi jilid 5, maka ditambah materi 

Ghoroib al-Qur’an. Penilaian pada waktu evaluasi yang diterapkan di TPA Babur 
Rahman Katimbang diklasifikasikan dalam 3 kategori kesalahan yaitu;  

a. Khoto’ Jaly (kesalahan besar) yakni peserta didik yang membaca al-Qur’an dan 
melakukan kesalahan yang dianggap fatal karena dapat merubah arti dan maksud 
dari ayat yang dibaca, seperti merubah harakat, panjang pendeknya, kesalahan 
dalam waqaf dan ibtida’ yang fatal.  

b. Khoto’ mutawassit (kesalahan sedang) yakni peserta didik yang membaca al- 
Qur’an dan melakukan kesalahan yang tidak sampai merubah arti dan maksud 
dari ayat yang dibaca, seperti tidak membaca idzhar, idhom dan hukum bacaan 
nun mati atau mim mati.  

c. Khoto’ khofy (kesalahan kecil) yakni peserta didik yang membaca al-Qur’an dan 
melakukan kesalahan kecil, seperti pengucapan huruf yang kurang dari sifatul 
huruf dan makhorijul hurufnya.  

Keberhasilan proses pembelajaran di TPA Babur Rahman Katimbang tidak terlepas dari 
faktor pendukung dan penghambat. Adapaun faktoe pendukung keberhasilan proses 
pembelajaran di TPA Babur Rahman Katimbang adalah sebagai berikut:  

1.  Faktor Pendidik  

Pendidik adalah orang yang telah menyampaikan dan mengajarkan ilmu dan 
pengalamannya kepada peserta didik. Ustadzah Baeti, S,Pd.I mengatakan:  
Faktor yang mendukung dari pembelajaran al-Qur’an di TPA Babur Rahman Katimbang 
adalah pendidik yang selalu bersemangat untuk mengajar al-Qur’an. Dalam 
pembelajaran al-Qur’an di TPA Babur Rahman Katimbang pendidik dituntut untuk 
selalu aktif hadir di kelas, kreatif di dalam mengelola kelas karena peserta didik lebih 
tertarik kepada pendidik yang kreatif dari pada yang cara mengajarnya kaku serta 
pendidik. Peserta didik adalah orang yang masih membutuhkan bimbingan dari seorang 
pendidik dalam belajarnya. Faktor yang mendukung yang berasal dari peserta didik 
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seperti adalah para peserta didik yang aktif hadir di kelas dan memiliki semangat untuk 
belajar mengaji al-Qur’an.  

2.  Metode pembelajaran al-Qur’an  

Metode pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan di TPA Babur Raahaman Katimbang 
adalah Metode Iqra’. Metode ini berisi materi yang mudah untuk diajarkan kepada 
peserta didik sehingga peserta didik lebih cepat memahami bacaan al-Qur’an. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Baeti, S,Pd.I, bahwa: Materi metode iqra’ 
lebih mudah untuk diajarkan dan lebih cepat dipahami oleh peserta didik, hal itu 
karena dalam metode iqra’ peserta didik langsung diajarkan bunyi huruf hijaiyah tanpa 
harus dieja terlebih dahulu. Peserta didik tidak langsung diajarkan hukum tajwid ketika 
belajar membaca al- Qur’an, namun yang penting bacaan al-Qur’an peserta didik sudah 
baik dan benar serta sesuai dengan kaidah tajwid. Setelah bacaannya sudah baik dan 
lancar akan diajarkan hukum tajwidnya. Dan setiap pergantian materi dalam memberi 
motivasi kepada peserta didik. 2. Peserta didik  sehingga pendidik mempunyai acuan 
dalam proses pembelajaran.  

3.  Waktu pembelajaran  

Alokasi waktu yang cukup lama untuk pembelajaran al-Qur’an di TPA Babur Rahman 
Katimbang juga menjadi pendukung keberhasilan strategi pembelajaran al-Qur’an. 
Dengan begitu pendidik bisa memaksimalkan pembelajaran dengan jadual yang sudah 
ditetapkan oleh TPA Babur Rahman Katimbang. Penggunaan waktu yang efektif akan 
sangat membantu pencapaian tujuan pembelajaran al-Qur’an di TPA Babur Rahman 
Katimbang.  

4.  Lingkungan yang kondusif.  

Faktor pendukung lainnya adalah lingkungan yang kondusif. TPA Babur Rahman 
Katimbang terletak di tengah pemukiman masyarakat desa yang sangat antusias dengan 
pendidikan, terutama pendidikan al-Qur’an. Para orang tua peserta didik dan 
masyarakat sekitar sangat mendukung dan memberikan perhatian yang lebih terhadap 
keberadaan TPA Babur Rahman Katimbang. Hal ini dibuktikan dengan semangat orang 
tua peserta didik yang terus mengontrol perkembangan anaknya dalam belajar al-
Qur’an.  

Faktor pendukung keberhasilan TPA Babur Rahman Katimbang tidak terlepas faktor 
penghambat. Adapun faktor penghambat yang ada adalah sebagai berikut:  

1.  Faktor Tenaga Pendidik 
a.  Menurunnya semangat pendidik dalam memberikan pembelajaran yang inovatif 

dan menyenangkan.  
b.  Jumlah pendidik yang masih kurang jika dilihat dari perbandingan jumlah 

peserta didik yang belajar di TPA Babur Rahman Katimbang.  

2.  Faktor Peserta didik  
a. Kurang aktifnya peserta didik yang rumahnya agak jauh dari TPA Babur  
b. Rahman Katimbang sehingga ketinggalan pembelajaran.  
c. Melemahnya semangat belajar peserta didik bahkan mengalami kejenuhan.  
d. Faktor Metodologi Pembelajaran.  
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Pendidik dalam proses pembelajaran dapat menggunakan berbagai macam metode yang 
sesuai dengan peserta didik, tujuan, situasi, dan fasilitas. Sehingga kegiatan proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tujuan telah dirumuskan dalam 
kurikulum TPA dapat tercapai. Metode yang digunakan dalam lembaga TPA Babur 
Rahman Katimbang terfokus hanya menggunakan metode klasikal dan metode privat.  

3.  Faktor Lain 
a.  Minimnya fasilitas, sarana dan prasarana pendidikan.  
b.  Kurangnya dana operasional.  

KESIMPULAN  

1. Proses pembelajaran pada TPA Babur Rahman Katimbang menerapkan strategi 
identifikasi kemampuan awal peserta didik kemudian peserta didik dikelompokkan 
sesuai dengan tingkat kemampuannya dengan menggunakan metode pembelajaran 
iqra’, strategi pembelajaran ekspositori, privat, kerjasama antar pendidik dan 
koordinasi pendidik dengan orang tua/wali peserta didik.  

2. Strategi identifikasi kemampuan awal peserta didik, strategi pembelajaran 
ekspositori, privat, kerjasama antar pendidik dan koordinasi pendidik dengan orang 
tua/wali peserta didik efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca al-
Qur’an peserta didik. Ditandai dengan adanya peningkatan bacaan setiap bulannya.  
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